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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari 

pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,  Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan 

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te د

 sa S| es (dengan titik di atas) س

 jim J Je ط

 {ha H ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha Kh ka dan ha ر

 dal D De د

 zal Z| zet (dengan titik di atas) ذ
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 ra R Er ز

 zai Z Zet ش

 sin S Es ض

 syin Sy es dan ye غ

 {sad S ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 {dad D ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 ta T} Te (dengan titik dibawah) ط

 {za Z ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)„ ع

 ghain G Ge غ

 fa F Ef ؾ

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ن

 lam L El ي

َ mim M Em 

ْ nun N En 

ٚ wau W We 

ٖ ha H Ha 

 hamzah ‘ Apostrof ء
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 ya‟ Y Ya ي

2. Vokal 

a. Vokal tunggal : 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

  َ Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

b. Vokal Rangkap : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a-i ي  

  ٚ  Fathah dan Wau Au a-u 

Contoh : 

 haula  -----  دٛي     kaifa  ----  وٍؿ

c. Vokal Panjang (maddah) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif A A dengan garis di atas ا  

 Fathah dan ya A A dengan garis di atas ي  

 Kasrah dan ya I I dengan garis di atas ي  

  ٚ  Dammah dan wau U U dengan garis di atas 

Contoh : 

 qi>la ----  لًٍ         qa>la ----  لبي  

 yaqu>lu ----  ٌمٛي         <rama ----  زًِ
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3. Ta marbutah 

a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah "t". 

b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah "h". 

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang   "اي"  

("al-"), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah tersebut 

ditransliterasikan dengan "h". 

Contoh : 

 raud}atul at}fa>l, atau raud}ah al-at}fa>l -------  زٚضخ الاطفبي

اٌّدٌٕخ إٌّٛزح      ------- al-Madi>natul Munawwarah, atau al-Madi>nah   

                                    al- Munawwarah 

 Talh}atu  atau Talh}ah     ------------   طٍذخ

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, 

baik ketika berada di awal atau di akhir kata . 

Contoh : 

 nazzala ------ ٔصي

 al-birru ------- اٌجس

5. Kata Sandang "ال" 

Kata sandang  "اي" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda 

penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf 

syamsiyyah. 

Contoh : 

 al-qalamu --------  اٌمٍُ
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 al-syamsu ------ اٌشّط

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti 

ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan 

huruf  kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh : 

Wa ma-----  ِٚبِذّد الازظٛي > Muh}ammadun illa> rasu>l 
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ABSTRAK 

 

 

 

 

 

S{ala>t h{>ajat merupakan sebuah ajaran yang di dalamnya bertujuan memohon 

kepada Allah agar keinginan seseorang dikabulkan. Ritual ini sudah mendarah 

daging dalam masyarakat Indonesia khususnya di kalangan pesantren. Para santri 

biasanya melaksanakan s {ala>t h{>ajat di malam hari baik itu secara berjama‟ah 

ataupun sendirian (munfarid). Sebagai sebuah ibadah, pastinya s {ala>t h{>ajat 
mempunyai landasan (hujjah) berupa hadis Rasulullah Saw. 

  

Karena landasan dari s {ala>t h{>ajat ini berupa hadis Nabi yang didalamnya ada 

dua riwayat yang menjelaskan tentang s {ala>t h{>ajat, oleh karena itu timbul pro-

kontra di kalangan umat Islam dalam pengamalannya.  Sebagian besar umat Islam 

mengamalkan s {ala>t h{>ajat ini, namun, sebagian lainnya menolaknya. Penolakan 

tersebut disebabkan oleh hadis yang dipakai dalam s {ala>t h{>ajat adalah hadis yang 

tergolong pada kategori hadis d{a’i>f . oleh karena itu, hadis tentang s {ala>t h{>ajat ini 

perlu diteliti dari sisi sanad dan matannya.  

 

   Melihat dari permasalahan di atas, maka hadis tentang s {ala>t h{>ajat akan 

dianalisis dengan menggunakan teori kritik sanad dan matan. Dalam kritik sanad 

langkah pertama yang harus dilakukan adalah takhrijul hadis yang bertujuan 

untuk menghimpun keseluruhan hadis yang berkaitan dengan s {ala>t h{>ajat. 
Sedangkan langkah selanjutnya yaitu meneliti para periwayat hadis mulai dari 

mukharrij sampai kepada periwayat pertama yaitu s{ah{abat. Penelitian pada 

periwayat tersebut meliputi beberapa empat aspek yaitu ketersambungan 

periwayat (ittis{a>lu sanad), meneliti ke „adil dan „d{abit{an (s\iqah) periwayat dan 

meliti ada tidaknya syaz\ dan „illah dalam hadis. Semua itu bertujuan untuk 

mengungkap apakah hadis tersebut bisa dipertanggungjawabkan dari sisi 

sanadnya ataukah tidak. Selanjutnya yaitu meneliti matan hadis tentang s {ala>t 
h{>ajat. Penelitian ini untuk melengkapi dan menilai matan dari sebuah hadis. 

 

Setelah diteliti, hadis yang berkaitan dengan sa{la>t h{>ajat kualitasnya sahih 

baik dari segi sanad maupun matan. Sehingga, dengan demikian hadis ini bisa 

dijadikan  sebagai hujjah dan tidak perlu dipertentangkan lagi. Karena, sebagian 

yang menolak s {ala>t h{>ajat ini dikarenakan landasan/hujjahnya da’if, oleh karena 

itu tidak bisa diamalkan  walaupun hanya pada permasalahan fadailul ‘amal dan 

harus dilandaskan pada hadis sahih. Jadi, dari hasil penelitian ini, s{ala>t h{>ajat bisa 

diamalkan karena hadisnya sahih. Bahkan sahih lizatih (dengan sendirinya). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Agama yang diturunkan oleh Allah kepada hamba kesayangannya 

(Muh{ammad) berupa agama “Islam”. Sebagai agama suci nan mulia, tentunya 

agama ini mempunyai pedoman sentral untuk dijadikan sebagai panutan oleh 

ummatnya dalam  menjalankan kegiatan sehari-hari. Dalam hal ini Allah 

memberikan al-Qur‟an kepada nabi Muhammad beserta hadis-hadisnya sebagai 

penerapan konkrit terhadap al-Qur‟an
1
.  

Meskipun keduanya mempunyai peran yang sama dalam agama Islam, yaitu 

sebagai tuntunan dan pedoman sentral dalam kehidupan sehari-hari untuk 

diamalkannya, namun keduanya memiliki perbedaan yang sangat signifikan yang 

dapat mempengaruhi pada masalah permasalahan butuh tidaknya untuk diteliti 

lagi keotentikannya. Perbedaannya yaitu berupa perbedaan tentang turunnya 

kedua sumber tersebut sampai kepada Rasu>lulla>h Saw. Perbedaan itu antara lain 

adalah, pertama, al-Qur‟an yang diturunkan secara langsung kepada Rasu>lulla>h 

melalui malaikat Jibri>l seluruhnya berstatus mutawa>tir (diriwayatkan oleh banyak 

periwayat). 

 Hal itu (turunnya al-Qur‟an) berbeda dengan hadis yang disampaikan oleh 

Rasulullah, hadis ini malah sebaliknya, dalam hadis sangat sedikit sekali 

prosentase dari hadis-hadis yang  berstatus mutawa>tir.. Kedua, al-Qur‟an sebagai 

                                                 
1
 Perintah untuk berpegang teguh pada al-Qur‟an dan as-Sunnah sebagaimana dalam al-Qur‟an 

QS. Ali Imran: 32. 
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kitab utama dan pertama tentunya tidak perlu diragukan lagi otentisitasnya. 

Karena al-Qur‟an itu diturunkan kepada Rasu>lulla>h melalui malaikat Jibril
2
 dan 

dijaganya oleh s{ah{a>bat melalui dua media sekaligus, yaitu melalui hafalan dan 

tulisan
3
 bahkan Rasu>lulla>h mempunyai orang-orang khusus dalam menuliskan al-

Qur‟an (kutta>bul wahyi). Sedangkan hadis hanya dijaga melalui media hafalan 

dan hanya sedikit dari kalangan s{aha>bat yang menulis hadis.  

Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya Rasu>lulla>h mengamalkan pesan-

pesan yang ada dalam al-Qur‟an. Sebagai mufassi>r pertama terhadap al-Qur‟an, 

apa yang dilakukan oleh Rasu>lulla>h juga dijadikan landasan oleh kalangan 

s{ah{a>bat yang di kemudian disebut dengan hadis. Karena, Rasu>lulla>hlah yang 

benar-benar mengerti maksud dan pesan yang ingin disampaikan oleh Allah 

dalam al-Qur‟an. Maka dari itu, hadis dijadikan sebagai penjelas (baya>n tafsi>r) 

terhadap kitab suci al-Qur‟an dan dimasa Nabi Muhammad Saw, hadis-hadis 

masih dalam keadaan murni tanpa terkontaminasi dengan yang lainnya, bahkan 

tidak ada indikasi pemalsuan hadis pada masa-masa  itu. Walaupun demikian, 

kritik hadis sudah mulai ada pada waktu itu meskipun tidak begitu sistematis. 

Kritik yang dimaksud umumnya yaitu untuk memastikan kebenaran berita yang 

didengar dari s{ah{a>bat lain, karena boleh jadi ada kekurangcermatan dari periwayat 

waktu itu yaitu s{aha>bat4
.  

                                                 
2
 Lihat QS. Asy-syu>‟ara: 193. 

 
3
 Usman, Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 56-64. 

 
4
 Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis,Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFI, 2003), hlm. 

42. 
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Seiring berkembangnya zaman, mulailah timbul konflik politik yang 

menjadi titik awal sejarah pemalsuan hadis, yaitu sejak peristiwa tah{ki>m antara 

Mu’a>wiyah bin Abi> Sufya>n dengan ‘Ali> bin Abi> T{a>lib. Sejak saat itulah 

permalsuan hadis mulai muncul dan dikemudian hari mulai menjamur dalam 

masyarakat. Hal itu bisa terjadi dikarenakan ada faktor politis yang 

mempengaruhinya
5
. Kemudian, hadis-hadis  ditulis pada masa khalifah „Umar ibn 

„Abd „Aziz. Maka dari itu, untuk memastikan keotentikan sebuah hadis 

diperlukan langkah-langkah metodis penelitian terhadap setiap periwayatnya. 

Metode itu terbukti akurat untuk memastikan keotentikan seorang periwayat 

hadis, karena periwayat itulah yang mempunyai peran penting dari setiap hadis 

yang diriwayatkannya. Namun, langkah itu bukanlah langkah satu-satunya untuk 

menguji keotentikan sebuah hadis. Untuk menguji hadis Nabi juga diperlukan 

usaha penelitian lebih lanjut terhadap matannya. 

Sebagaimana disebutkan di atas, Rasu>lulla>h sebagai seorang pedoman bagi 

umat Islam, tentunya beliau juga menjadi rujukan dari kalangan s{ah{a>bat dalam 

menanyakan sesuatu ataupun mencari solusi sebuah permasalahan. Beliau dikenal 

sebagai seorang pemimpin yang bijaksana dan benar-benar menjadi panutan sejati 

                                                 
5
 Mengenai munculnya pemalsuan terhadap hadis Nabi setidaknya ada tiga pendapat di kalangan 

„ulama yaitu; (1) pemalsuan hadis muncul pada zaman Nabi yang  dikemukakan oleh Ahmad 

Amin. Menurutnya hadis-hadis mutawatir yang menjelaskan ancaman bagi seorang yang 

mengatakan kebohongan dengan mengatasnamakan Nabi dengan ancaman neraka. Menurut 

Ahmad Amin, isi hadis tersebut memberikan sinyal yang kuat bahwa kemungkinan besar pada 

zaman Nabi sudah ada pemalsuan, (2) pemalsuan hadis yang berkaitan dengan keduniawian terjadi 

pada zaman Nabi, sedang pemalsuan hadis yang berkaitan dengan masalah agama („amr di>ni>) 
belum terjadi pada masa itu. Pendapat tersebut dikemukakan oleh S{ala>h ad-Di>n al-Adlabi>, (3) 

pemalsuan hadis muncul pada masa „Ali bin Abi> T{a>lib, pada keadaan hadis sejak zaman Nabi 

sampai sebelum terjadinya tahkim antara ‘Ali> dan Mu‟awiyah masih terhindar dari pemalsuan. 

Pendapat ini menjadi pandangan umum dari „ulama hadis. Mengenai hal ini dibahas secara 

lengkap oleh M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 

hlm. 107-114. 
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bagi umat Islam. Solusi yang ditawarkan pasti mempunyai nilai yang sangat 

berarti bagi umatnya. Tidak mungkin seorang Rasu>lulla>h bersabda tanpa makna. 

Tentu yang beliau sarankan kepada s{ah{a>batnya juga mempunyai landasan vertikal 

dari Allah. 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, sebagai seorang Rasu>l yang 

menjadi panutan, Rasu>lulla>h selalu memberikan contoh yang baik kepada 

ummatnya. Semisal dalam beribadah sehari semalam beliau selalu melaksanakan 

shalat dengan khusyuk baik itu shalat wajib lima waktu maupun shalat sunnah. 

Sehingga yang pasti beliau merasakan hikmah dari shalat yang beliau dirikan. 

Apalagi, perintah untuk mendirikan shalat ini juga merupakan tuntunan langsung 

dari Allah melalui al-Qur‟an
6
 dan hadis-hadisnya

7
. Bahkan selain melaksanakan 

shalat wajib, Rasu>lulla>h juga selalu bangun malam untuk melaksanakan shalat 

malam (qiya>mul lail). Selain dari pada itu, Rasu>lulla>h juga mengajarkan berbagai 

macam shalat sunnah kepada ummatnya untuk menjadikan permohonan 

pertolongan kepada Allah atas masalah yang menimpa manusia (ummatnya). 

Diantara shalat-shalat tersebut adalah shalat istikha>rah untuk minta petunjuk atas 

keraguan, shalat d{uh{a yang disinyalir berkhasiat melapangkan rezeki seseorang, 

shalat taubat untuk memohon ampunan, shalat ’istisqa>’ untuk meminta hujan, 

shalat diwaktu hendak bepergian dan terakhir yang menjadi kajian di sini yaitu 

shalat h{aja>t yang bertujuan agar keinginannya dikabulkan oleh Allah. 

                                                 
6
 Lihat Qs. Al-„ankabut: 45. 

 
7
 Perintah untuk melaksanakan shalat wajib lima waktu banyak sekali ditemukan dalam kitab-kitab 

induk hadis yang sembilah (al-Kutub al-Tis’ah). 
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Secara bahasa, shalat berarti do‟a dan mohon ampun. Apalagi semua 

bacaan yang ada dalam shalat merupakan do‟a-do‟a yang baik untuk dilantunkan 

bagi seorang hamba kepada TuhanNya. Namun, secara istilah, shalat ialah ibadah 

paling utama yang diwajibkan atas tiap-tiap orang Islam yang sudah balig 

(dewasa), baik laki-laki maupun perempuan, terdiri dari perbuatan-perbuatan dan 

perkataan-perkataan, dan berdasar atas syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu, dan 

dimulai dengan takbiratul ih{ra>m serta diakhiri dengan sala>m8
.  

Selaras dengan arti dasar dari shalat di atas, apabila seorang mempunyai 

suatu keinginan baik itu merupakan suatu keinginan berupa materi ataupun non-

materi sebaiknya agar berdo‟a kepada Allah agar keinginan (h{aja>t)nya dikabulkan 

olehNya. Karena, sehebat apapun manusia itu hanya bisa berusaha, sedangkan 

endingnya tetap berada di tangan Allah dan Allahlah yang menentukan segalanya. 

Dengan demikian, seharusnya sebagai umat Islam, berusaha dan berdo‟a agar 

keinginannya dikabulkan olehNya. Sedangkan salah satu media agar sebuah do‟a 

dikabulkan oleh Allah yaitu melalui shalat. Dalam shalat ini sampaikan pesan 

yang ingin dikatakan kepada Tuhan agar segera dikabulkan. 

Dalam konteks masyarakat, ritual shalat tersebut sudah biasa dilakukan di 

mana-mana. Sebut saja misalnya dalam pondok-pondok pesantren serta majelis-

majelis z\ikir.  Pada pesantren-pesantren tentu bahkan banyak sekali pesantren-

pesantren yang santri-santrinya menjalankan ibadah s}ala>t haja>t tersebut apabila 

mempunyai keinginan-keinginan tertentu baik keingingan duniawi ataupun yang 

sifatnya ukhrawi. Sebut saja misalnya shalat h{a>jat ini dijadikan sebagai rutinitas 

                                                 
8
 Nasruddin Razak, Ibadah Shalat Menurut Sunnah Rasulullah (Bandung: Pustaka Ma‟arif, 1992), 

hlm. 15. 
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tiap malam yang dilakukan agar keinginannya dikabulkan oleh Allah (menghafal 

Al-Qur‟an, menghafal nad{am dll)
9
. Kegiatan ini dilaksanakan secara pribadi 

ataupun berjama‟ah di kalangan pesantren
10

. 

Sedangkan pada majelis z\ikir semisal pada majelis z\ikir padang jagad di 

pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak, shalat h{ajat ini dilaksanakan secara 

berjama‟ah pada acara akbar peringatan malam satu Muh{arram.  

Selain menjadi rutinitas santri-santri di pondok-pondok pesantren, 

masyarakat pada umumnya juga banyak yang melakukan s}ala>t h{aja>t ini baik 

dilaksanakan secara sendiri (munfarid) maupun bersama-sama (jama’ah). Namun, 

yang menjadi pertanyaan mendasar dalam hal ini adalah “apakah shalat tersebut 

mempunyai landasan hukum yang jelas ataukah tidak?”. Karena hal itu masih 

menjadi perbincangan yang hangat kalau dilihat dari banyak pendapat yang ada, 

dengan demikian hal itu menjadikannya terjebak pada klaim-klaim yang meghujat 

pada kelompok tertentu. 

Selain dari itu, Rasu>lulla>h juga menganjurkan agar melaksanakan shalat dua 

raka‟at yang disebut dengan s{ala>t h{aja>t bagi ummatnya yang mempunyai 

keinginan sebagaimana berikut: 

صٕ  ب دَّ ً   د   ٍ ٓ   ع  ٍع ى ثْ ٓ   ع  اد ي   ٌ ص ٌد   ثْ ٌْج ؽْد  صٕ  ب ا دَّ جْد   د  ٓ   اللَّّ   ع  ً   ث ىْس   ثْ  ّ ْٙ صٕ  ب ٚ اٌعَّ دَّ جْد   د  ٓ   اللَّّ   ع  س   ثْ  ٍٕ  ِ  ْٓ جْد   ع   اللَّّ   ع 

  ٓ ْٓ  ث ىْس   ثْ ٓ   ـ بئ د   ع  جْد   ثْ دْ  ع  ٓ  اٌسَّ  ّ  ْٓ جْد   ع  ٓ   اللَّّ   ع  ـ ى أ ثً  ثْ ْٚ ظ ٛي   ل بي   ل بي   أ  ٍَّى اللَّّ   ز  ٗ   اللَّّ   ص  ٍْ  ٍ ُ   ع  ٍَّ ظ   ٚ  ْٓ بٔ ذْ  ِ   و 

خ   اللَّّ   إٌ  ى ٌٗ    بج  ْٚ  د  د   إٌ  ى أ  ْٓ  أ د   ِ  ً َ   ثٕ  ؤْ  آد  ضَّ  ٛ ٍٍْ ز  ْٓ  ـ  ٍٍْ ذْع  ٛء   ـ  ض   ٛ ٌْ َُّ  ا ً   ص  ٓ   ٌٍ  ص  ٍْ ز  وْع  َُّ  ز  ٓ   ص  ٍ ى ٌٍ  ضْ ً   اللَّّ   ع  ٌٍْ ص   ٚ 

                                                 
9
 Pengalaman pribadi penulis pada waktu di ponpes Al-Mujtama‟ Madura, s{ala>t h{a>jat ini 

dilaksanakan rutin tiap malam berjama‟ah dilaksanakan setelah s{alat witir. Semua itu dengan 

harapan agar usaha yang dijalankan dimudahkan oleh Allah. 

 
10

 Sejauh perhatian penulis yang melaksanakan secara pribadi/tidak berjama‟ah seperti contoh 

santri-santri Madrasah Huffadh 1 PonPes Al-Munawwir Krapyak yang biasanya dilaksanakan di 

masjid pusat pada malam hari. 
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ٍ ى ً   ع  ٍَّى إٌَّج  ٗ   اللَّّ   ص  ٍْ  ٍ ُ   ع  ٍَّ ظ   ٚ  َُّ ًْ  ص  ٗ    لا   ٌٍ  م  ُ   اللَّّ   إ لاَّ  إٌ   ٍٍ ٌْذ  ُ   ا س ٌ ى 
ٌْ ْ   ا ب جْذ  ة   اللَّّ   ظ  سْغ   ز  ٌْع  ُ   ا ٍ ظ  ٌْع  د   ا ّْ ٌْذ  َّ   ا  لِل 

ة   ٓ   ز  ٍ  ّ بٌ  ٌْع  ج بد   أ ظْؤٌ  ه   ا ٛج  ز ه  ز   ِ   ّ ُ   دْ ائ  ص  ع  ر ه   ٚ  ؽْف س  خ   ِ   ّ  ٍٕ ٌْؽ  ا  ٚ  ْٓ  ِ   ً خ   ث س   و   ِ اٌعَّلَ   ٚ  ْٓ  ِ   ً ُ   و   ًٌ  ر د عْ  لا   إ صْ

ْٔجبً ف سْرٗ    إ لاَّ  ذ  لا   ؼ  ب ٚ  ً ّ جْز ٗ   إ لاَّ  ٘  لا   ـ سَّ خً  ٚ  بج  ً   د  ٍْزٙ  ب إ لاَّ  ز ضًب ٌ ه   ٘  ُ   ٌ ب ل ض  ٓ   أ زْد  ٍ  ّ اد  ٍع ى ثٛ أ   ل بي   اٌسَّ ا ع   ٘ ر 

د ٌش   س ٌت   د  ـً  ؼ   ٚ   ٖ م بي   إ ظْٕ بد  ٓ   ـ بئ د   ِ  جْد   ثْ ٓ   ع   ّ دْ عَّؿ   اٌسَّ د ٌش   ـً  ٌ ض  ـ بئ د   اٌْذ   ٚ   ٛ زْل بء   أ ثٛ  ٘   ٛ ٌْ ا
11

 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Ali bin Isa bin Yazid Al Baghdadi telah 

menceritakan kepada kami Abdullah bin Bakr As Sahmi dan telah 

menceritakan kepada kami Abdullah bin Munir dari Abdullah bin Bakr 

dari Fa'id bin Abdurrahman dari Abdullah bin Abu Aufa dia berkata, 

Rasulullah Shallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa yang 

mempunyai hajat (keinginan) kepada Allah atau kepada seseorang dari 

anak Adam, maka hendaklah dia berwudlu' dengan menyempurnakan 

wudlu'nya, lalu melaksanakan shalat dua raka'at, memuji kepada Allah, 

membaca Shalawat kepada Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam, kemudian 

membaca "la> ila>ha  illa> alla>hu al-h{ali>mu al-kari>mu, subh{a>na alla>hi rabbi 

al-‘arsyi al-‘az}i>m, al-h{amdu lilla>hi rabbi al-‘a>lami>na, as’aluka mu>ji>ba>ti 

rah{matika wa ‘aza>ima magfiratika min kulli birrin wa as-sala>mata min 

kulli is\min, la> tada’ li> z \anban illa> gafartahu> wala> hamman illa> farrajtahu> 

wala> ha>jatan illa> hiya laka rid{an illa> qad{aitahu> ya> arh{ama ar-ra>h{imi>na 

(Tidak ada Ilah yang berhak disembah selain Allah yang maha lembut lagi 

Mahapemurah, Mahasuci Allah Rabb pemilik 'Arsy yang Mahaagung, 

segala puji bagi Allah Rabb semesta Alam, aku mengharap rahmatMU, 

ketetapan hati (untuk meraih) ampunanMu, mendapatkan keberuntungan 

dengan segala kabaikan dan keselamatan dari segala perbuatan dosa, 

jangan Engkau biarkan dosa padaku kecuali Engkau mengampuninya, dan 

jangan Engkau biarkan kegundahan kecuali Engkau membukakannya, dan 

jangan Engkau biarkan kebuTuhan-kebuTuhan yang Engkau ridlai kecuali 

Engkau penuhi, wahai Dzat yang maha pengasih) ". Abu Isa berkata, 

hadits ini gharib dan dalam sanadnya ada sesutatu yang perlu dibicarakan, 

Fa'id bin Abdurrahman telah dilemahkan dalam masalah hadits, dan Fa'id 

adalah 'Abul Warqa'.
12

 

Hadis di atas menjadi rujukan dari kalangan yang menganggap atau 

berpendapat bahwasanya s{alat h{aja>t tidak mempunyai landasan yang kuat bahkan 

                                                 
11

 Hadis  Riwayat Tirmiz\i, Suna}n at-Tirmiz\i Kitab as-S{al}a>h}, Bab M}a j}a’a f}i> S{al}a>til h}a>jati, 

No.441, CD  Mausu>’ah al-H}adi>s al-syari>f al-kutub al-tis’ah, Global Islamic Software, 1991-1997. 
 
12

 Lidwa pusaka, hadis riwayat Tirmiz\i no.441. 
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d{a’ifun jiddan (sangat lemah). Pandangan  tersebut pada umumnya disandarkan 

pada pendapat al-„Utsaimin dalam kitab Majmu>’ Fata>wa> wa Rasa>ill al-

‘Us \aimin13
. Pendapat tersebut sering dijadikan sebagai landasan dalam 

menentukan landasan s{ala>t h{a>jat, Sehingga mengharamkan s{ala>t h{a>jat 

sebagaimana pandangan „Utsaimin seperti disebut di atas. Salah satu contohnya 

yaitu pandangan Rasul bin Dahrii dan Asri yang mengatakan s>alat h{aja>t itu adalah 

bid‟ah
14

 karena hanya didasarkan pada hadis maud{u>’ diatas.  Selain itu, hadis 

tersebut juga dijadikan landasan dalam menjalankan s{ala>t h{a>jat dengan dalih 

bahwasanya sed}a’i >f apapun hadis itu kalau berkenaan dengan fad}a>’ilul ‘amal 

(keutatamaan-keutamaan suatu amalan) tidak ada masalah dalam penggunaannya. 

Namun, menurut penulis alangkah lebih baiknya kalau hadis yang berkaitan 

dengan s{ala>t h{a>jat diteliti lebih lanjut. Karena, seolah-olah hadis yang lain 

terlupakan sehingga s{ala>t h{a>jat dikatakan sebagai ibadah bid’ah hanya 

berdasarkan pada satu hadis yang d}a’i >f di atas.  

Hadis itu bukan hanya satu saja, bahkan hadis-hadis tertentu bisa berjumlah 

puluhan apabila diteliti lebih lanjut. Begitu juga hadis yang berkaitan dengan s{ala>t 

h{a>jat ini, bahkan, dalam kitab-kitab lainnya juga ada yang meriwayatkan tentang 

s{ala>t h{a>jat. Setidaknya hadis tentang s{ala>t h{a>jat ini ada dalam tiga kitab induk 

hadis yaitu, Suna>n at-Tirmiz\i, Suna>n Ibn Ma>jah dan Musnad Ah}mad. Dengan 

demikian, penulis akan meneliti hadis lain yang berkaitan dengan s{ala>t h{a>jat 

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah dengan jalur yang berbeda, 

                                                 
13

 Maktabah al-Syamelah, Al-„us\aimin, Majm}u>’ Fata>w}a> wa Ras}a>il al-‘Us\aimin, juz 14. hlm 219. 

 
14

 http://www.youtube.com/watch?v=b5eFQnUioVY 
Didownload pada tanggal 02 Juli 2013, jam 01: 12. 

http://www.youtube.com/watch?v=b5eFQnUioVY
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sehingga bisa memberikan penjelasan yang lengkap berkaitan dengan landasan 

s{ala>t h{a>jat ini yang berkaitan dengan keotentikannya.  

Permasalahan keotentikan hadis ini tentunya mempunyai banyak implikasi 

yang salah satunya yaitu bisa menjadi pro-kontra dalam mengamalkannya. Oleh 

karena itu, permasalahan ini harus diselesaikan dengan kritik sanad dan matan 

agar semua hadis-hadis yang berkaitan dengan s{alat h{aja>t bisa memberikan 

gambaran secara utuh tentang kualitas hadis-hadis yang berkaitan. Apalagi, s{ala>t 

h{a>jat sudah menjadi ritual umum dalam masyarakat Indonesia, umumnya di 

pondok-pondok pesantren. Maka dari itu setidaknya memerlukan dukungan 

landasan yang kuat agar tidak terpengaruh oleh pandangan-pandangan tertentu. 

B. Rumusan masalah 

Berangkat  dari latar belakang masalah di atas, maka untuk mempertajam 

penelitian ini agar lebih spesifik dan terarah, dapat dirumuskan pokok-pokok 

permasalahan yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan karya ilmiah ini  

mengurucut pada dua permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis yang berkaitan dengan 

anjuran untuk melaksanakan shalat hajat?. 

2. Bagaimana keh{ujjahan dan kandungan hadis tentang anjuran s{ala>t h{a>jat 

?. 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas sanad dan matan 

hadis yang berkaitan dengan anjuran s{ala>t h{a>jat, sehingga dapat dipastikan secara 
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kualitas hadis itu dapat dijadikan h{ujjah} atau tidak, serta maksud yang terkandung 

dalam hadis tersebut. 

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan agar bisa memberikan 

sumbangan bagi khazanah keilmuan Islam terutama di bidang hadis. Apalagi 

hadis-hadis yang mengulas tentang s{ala>t h{a>jat tersebut masih jarang tersentuh di 

kalangan akademik terutama berupa skripsi maupun buku-buku ilmiah secara 

umum, walaupun ada, itu hanya terbatas bahkan hanya menjadi sub bab tertentu. 

Sehingga dengan demikian dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang 

sangat berarti dan memberikan pemahaman yang komprehensif tentang hadis dan 

s{ala>t h{a>jat. 

D. Telaah pustaka 

Dalam berbagai referensi yang ada sangat jarang sekali yang menjelaskan 

secara khusus tentang tema yang berkaitan dengan s{ala>t h{a>jat. Maka, oleh karena 

itu di sini akan diulas tentang referensi yang berkaitan dengan ibadah dan 

khususnya shalat sunnah.  

Dalam buku yang menjelaskan tentang s{ala>t h{a>jat, bisasanya menjelaskan 

tentang tata cara pelaksanaan serta bacaan-bacaan yang ada di dalamnya. Hal itu 

seperti dalam buku the Ultimate Power of Shalat Hajat, karya Ibnu Thahir. Dalam 

buku tersebut dijelaskan secara detail berkaitan dengan tata cara serta hakikat 

istigfar dan shalawat dalam s{ala>t h{a>jat serta do‟a-do‟a yang bisa menjadi pilihan 

alternatif dalam memohon kepada Allah saat s{ala>t h{a>jat. Semua penjelasan dalam 

buku ini disertai dengan landasan-landasan al-Qur‟an. Namun, di dalamnya juga 

menjadikan hadis di atas sebagai rujukan. Tapi, hadis yang dijadikan rujukan 
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tersebut tanpa ada keterangan tentang kualitasnya. Sehingga permasalahan yang 

diangkat belum terjawab oleh buku karya Ibnu Thahir ini. 

Shalat Hajat, karyanya Suyadi juga menjelaskan tentang s{ala>t h{a>jat berupa 

kegunaan-kegunaan atau faedah-faedahnya. Namun buku ini tidak jauh berbeda 

dengan karya Ibnu Thahir di atas. Buku ini juga menjelaskan tentang hakikat s{ala>t 

h{a>jat serta tata cara agar s{ala>t h{a>jat lebih bisa dikabulkan do‟anya oleh Allah Swt. 

Kesamaan buku ini dengan buku di atas adalah dalam penggunaan dalil-dalil al-

Qur‟an di dalamnya. 

Terapi psikoproblem melalui shalat, sebagaimana judul buku di atas, buku 

ini di dalamnya menjelaskan tentang berbagai macam manfaat shalat itu sendiri 

bagi kejiwaan manusia. Namun, menurut Khairul Amin, shalat itu akan 

berdampak kepada pelakunya apabila dilaksanakan dengan khusyu‟ dan tekun 

setiap harinya. Begitu juga dalam mengatasi kesulitan hidup yang dihadapi oleh 

manusia, apabila dibarengi dengan kesabaran yang aktif serta perjuangan yang 

gigih kesulitan itu akan mudah diatasi. Berbagai problem dalam kehidupan, 

sejatinya shalat ini mampu dijadikannya sebagai penenang jiwa yang menjadi satu 

syarat untuk menghadapi permasalahan dengan bijak.
15

 

Nasiruddin Razak dalam bukunya Ibadah Shalat Menurut Sunnah 

Rasulullah, di dalam buku ini dibahas secara rinci tentang seputar shalat, termasuk 

juga tata cara shalat dari mulai niat sampai salam serta dilengkapi dengan hadis-

hadis pada setiap temanya. Namun, kekurangan dalam buku ini adalah hadis-hadis 

                                                 
15

 Khairul Amin, Terapi psikoproblem melalui shalat (Yogyakarta: Sripsi Fak 

Dakwah, 2004), hlm. 143. 
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tersebut tidak diberikan keterangan tentang kualitas (kehujjahan) nya. Selain 

membahas tentang tata cara shalat seperti disebut di atas, dalam buku ini juga 

dibahas berbagai macam shalat sunnah yang tentunya juga dilengkapi dengan 

landasan dalil-dalil hadis Rasu>lulla>h walaupun di dalamnya tanpa memperhatikan 

keh{ujjahan pada setiap hadis yang dijadikan sebagai landasan. Dalam buku ini 

disebutkan bahwa s{ala>t h{a>jat itu dilakukan apabila mempunyai suatu hajat penting 

atau biasa baik pada manusia ataupun pada Allah. Hal itu didasarkan pada hadis 

riwayat Ah{ma>d di dalam kitab Musnadnya
16

. Selain menjelaskan tentang s{ala>t 

h{a>jat, dalam buku ini juga diulas secara lengkap tentang berbagai macam shalat 

sunnah. 

Fiqih Ibadah, Panduan Lengkap Ibadah Versi Ahlussunnah, dalam buku ini 

dijelaskan tentang ibadah-ibadah secara umum. Buku ini didominasi penjelasan 

tentang shalat baik tata cara ataupun lainnya seperti, syarat-syarat, rukun dll. 

Selain itu juga dijelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengannya seperti do‟a-

do‟a yang seharusnya dilakukan pada saat shalat wajib maupun shalat sunnah. 

Namun secara umum dalam buku ini menjelaskan teknis atau cara shalat. Berbeda 

dengan buku pertama di atas, dalam buku ini hanya dijelaskan tentang tata cara 

shalat serta bacaan-bacaannya tanpa dijelaskan dalil yang bersangkutan dengan 

hal tersebut.  

Jadi, melihat semua karya-karya tersebut di atas apalagi ditambah dengan 

minimnya rujukan yang mengulas secara khusus tentang s{ala>t h{aja>t ini, maka 

dengan itu penulis menganggap bahwasanya semua buku-buku yang ada di atas 

                                                 
16

 Nasirudin Razak, Ibadah Shalat Menurut Sunnah Rasulullah (Bandung: Pustaka Ma‟arif, 1992), 

hlm, 89-90. 
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tersebut belum bisa menjawab dari kedua rumusan masalah yang ditawarkan pada 

sub-bab sebelumnya. Semua itu belum bisa menjawab adanya perbedaan pendapat 

yang ada. Walaupun, di sini penulis akui pada masing-masing buku di atas sama-

sama mempunyai karakter dan ciri khas tersendiri. Namun, hal itu tetap berbeda 

dengan apa yang akan dilakukan oleh penulis. 

E. Metode penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library 

research) karena data-data yang digunakan berasal dari buku-buku dan kitab. 

Agar hasilnya lebih akurat,  maka akan diteliti dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang akan digunakan dalam meneliti hadis ini adalah 

pengumpulan data yang bersifat kepustakaan (library research). Oleh karena itu, 

bahan-bahan yang akan digunakan merupakan bahan pustaka yang berkaitan 

dengan hadis ini untuk mendukung dan menjawab permasalahan yang ada. Dilihat 

dari sudut pandang relevansinya, bahan pustaka yang digunakan kali ini dibagi 

menjadi dua sumber, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Dalam hal ini, 

yang dimaksud dengan sumber primer yaitu kitab Suna>n Ibn Ma>jah yang 

meriwayatkan hadis tentang anjuran s{ala>t h{a>jat yang akan diteliti. Sedangkan 

sumber primer lainnya yang berkaitan dengan kritik sanad, akan menggunakan 

kitab-kitab Rija>lul H{adi>s seperti Tahdz\i>bu at-Tahdz\i>b karya Ibn H{ajar al-

‘Asqalani, Tahdz\i>bu al-Kama>l f>i Asma>  ar-Rija>l karya al-Mizzi. Namun, yang 
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paling dominan disini adalah karya al-Mizzi, dikarenakan karya tersebut sangat 

lengkap dibandingkan yang lainnya. 

Sedangkan sumber sekunder akan merujuk pada pustaka penunjang, yaitu 

berupa kitab-kitab hadis lain dan syarahnya serta buku-buku yang secara tidak 

langsung mendukung materi penelitian ini. Sementara untuk penelitian sanad akan 

diambil dari software kitab-kitab Rijal al-H}adi>s seperti Tara>jim ar-Rija>l yang 

secara eksplisit menjelaskan tentang riwayat perawi-perawi hadis secara lengkap. 

Sehingga, dengan demikian permasalahan mengenai sanad bisa teratasi dengan 

sumber-sumber tersebut. 

2. Analisis data 

Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis data-data adalah deskriptif-

analitik. yaitu menganalisis dan menyajikan data-data yang sudah terkumpul 

secara sistematik sehingga memperoleh kesimpulan yang jelas. Selanjutnya akan 

dilakukan I’tiba>r sana>d dengan I’tibar tersebut akan ditemukan sanad-sanad lain 

baik dari tingkatan sah}a>bat, ta>bi’i >n, atau  tabi’ ta>bi’i>n. Dengan demikian, hadis ini 

akan diketahui sya>hid dan muttabi’nya. Untuk lebih memperjelas dan 

memudahkan proses I’tiba >r ini akan dibuat seluruh skema sanad hadis yang 

berkaitan dengan s{ala>t h{a>jat dari berbagai kitab induk hadis yang kali ini akan 

dibatasi dengan al-kutub at-tis’ah. Dalam I’tibar ini juga akan dikemukakan 

metode periwayatan hadis berupa tah>ammul wa ‘adanya. Hal itu akan dibahas 

dengan metode kritik sanad yang akan dibahas selanjutnya. 
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a. Metode Kritik Sanad 

Kemudian langkah selanjutnya yaitu meneliti para periwayat hadis, dalam 

hal ini akan diteliti mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan kaedah-kaedah 

kesahihan sanad hadis. Dalam kaedah kesahihan sanad hadis menurut M. Syuhudi 

Ismail dalam bukunya Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, ada lima hal yang  harus 

diteliti, yaitu: 

1) Ittis{a>lu Sanad 

Yang dimaksud dengan sanad bersambung adalah tiap-tiap periwayat dalam 

sebuah sanad hadis harus menerima riwayat hadis itu dari periwayat terdekat 

sebelumnya dan keadaan itu berlangsung dari awal sampai akhir sanad. Jadi, 

periwayat hadis mulai dari mukharrij sampai kepada periwayat tingkat s{ah{a>bat 

yang menerima hadis itu dari Nabi harus bersambung. Ketersambungan tersebut 

terutama akan terlihat dari hubungan keduanya, apakah ada hubungan guru dan 

murid ataukah tidak. 

Sedangkan cara untuk meneliti bersambung atau tidaknya suatu sanad, 

dilakukan cara sebagai berikut: 

a) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti; 

b) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat: 

[1] melalui kitab-kitab rija>lul hadis, misalnya Tahz\i>bul Kama>l fi> Asma> 

ar-Rija>l karya al-Mizzi dan Tahz\i>but Tahz\i>b karya al-‘Asqala>ni>. 

Tujuan dilakukannya langkah tersebut untuk mengetahui kes\iqahan 

seorang periwayat serta hubungan antara periwayat yang satu dan yang 

lainnya apakah ada ketersambungan atau tidak. 
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c) Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara periwayat dengan 

periwayat terdekat dalam sanad, yakni apakah kata-kata yang dipakai 

berupa h{addas\ani>, h{addas\ana>, akhbarana, ‘an, anna atau kata-kata 

lainnya 
17

. 

2) Periwayat bersifat ‘a>dil 

Dalam hal ini setidaknya ada empat persyaratan seorang perawi hadis untuk 

dikatakan sebagai orang yang ‘a>dil, keempat persayaratan itu adalah beragama 

Islam, mukallaf, melaksanakan ketentuan agama serta memelihara muru’ah. 

Sedangkan cara untuk menentukan keadilan periwayat hadis yaitu: 

a) Popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis; misalnya 

Ma>lik bin Anas dan Sufyan as{-S|auri. 

b) Penilaian dari para kritikus periwayat hadis; penilaian ini berisi 

pengungkapan kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri 

periwayat hadis. 

c) Penerapan kaidah al-jarh wa ta’dil; cara ini ditempuh bila para 

kritikus tidak sepakat tentang kualitas peribadi periwayat tertentu
18

. 

3) Periwayat Bersifat D{abit{ 

Menurut Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, d{abit{ yaitu orang yang kuat hafalannya 

tentang apa yang telah didengarnya dan mampu menyampaikan hafalannya itu 

kapan saja yang ia kehendaki. Inti dari d{abit{ adalah memahami dengan baik 

riwayat yang didengarnya, hafal dengan baik riwayat yang didengarnya serta 

                                                 
17

 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hlm. 131-

132. 
18

 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 133-139. 
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mampu menyampaikan riwayat itu dengan baik kepada orang lain apa yang telah 

dihafal tersebut
19

. 

4) Terhindar dari Syuz\u>z dan ‘Illah 

Pendapat yang populer dan banyak diikuti oleh ulama tentang syuz\u>z\ yaitu 

apabila ada hadis yang diriwayatkan oleh seorang yang s\iqah sedangkan hadis itu 

bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang s\iqah 

lainnya
20

. 

Jadi, sebuah hadis akan dikatakan s\iqah apabila hadis tersebut memiliki 

lebih dari satu sanad dan diriwayatkan oleh perawi-perawi yang s\iqah. Kalaupun 

hadis itu menyendiri atau fard mut{laq, bukan berarti dengan serta merta hadis itu 

dikatakan mengandung Syaz\.  

b. Metode Kritik Matan 

Penelitian sanad dalam hadis sangatlah penting sekali, bahkan dari saking 

pentingnya kitab-kitab yang berkaitan dengan hal tersebut banyaklah sekali. 

Namun, tidak kalah pentingnya juga juga adalah penelitian tentang matan hadis. 

Menurut S{ala>huddi>n al-Idlibi> penelitian tentang matan ini cenderung lebih sedikit 

dibandingkan dengan penelitian sanad. Maka dari itu referensi tentang hal tersebut 

lebih sedikit dibandingkan dengan kritik sanad. 

Adapun dalam langkah-langkah penelitian matan, kali ini penulis 

mengambil dari teori yang ditawarkan oleh al-Idlibi, langkah-langkah tersebut 

sebagai berikut: 

1) Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an 

                                                 
19

 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 140-141. 
20

 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 144. 
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Dalam hal ini, sebuah riwayat bisa dikatakan sahih matannya apabila 

tidak bertentangan dengan al-Qur‟an. Karena, al-Qur‟an itu bersifat 

qath’iy> wuru>d sedangkan hadis zhanni> wuru>d kecuali hadis mutawa>tir 

dan itupun jumlahnya sedikit sekali. Kedua, dari sisi makna, al-Qur‟an 

dan hadis dari segi teksnya bersifat qat }’I dari makna yang 

dikandungnya. Kadang juga bersifat z}anni> sehingga muncullah 

kontradiksi antara al-Qur‟an dengan hadis Nabi. Kalau salah satu atau 

keduanya bisa ditakwilkan, maka ada kemungkinan pengompromian 

antara keduanya, sehingga tidak ada pertentangan antara kedua nas } 

tersebut dan tidak ada alasan menolak hadis karena semata-mata 

bertentangan dengan al-Qur‟an
21

. 

2) Tidak bertentangan dengan hadis dan sejarah (sirah) yang valid 

Ada dua syarat untuk menolak hadis yang marfu >’ (bersambung) 

kepada Rasu>lulla>h. Dua syarat tersebut yaitu: 

a) Tidak mungkin dikompromikan, hadis tersebut haruslah hadis 

yang tidak bisa dikompromikan. Selagi hadis tersebut bisa 

dikompromikan, maka, tidak perlu menolak salah satunya. Akan 

tetapi, kalau tidak bisa dikompromikan maka bisa ditempuh 

dengan langkah tarji>h (pengunggulan salah satunya). 

b) Hadis yang dijadikan landasan utama harus hadis mutawa>tir. Hal 

itu dikarenakan hadis mutawa>tir mempunyai nilai qat }’I s\ubu>t22
.  

                                                 
21

 Al-Adlabi, Menalar Sabda Nabi, Menerapkan Metode Kritik Matan dalam Studi Hadis terj. Ita 

Qonita (Yogyakarta: Insan Madani, 2010), hlm, 284-286. 
22

 Al-Adlabi, Menalar Sabda Nabi, hlm. 327. 
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3) Tidak bertentangan dengan akal, indera dan sejarah 

Sebagai seorang Rasul utusan Tuhan, tentunya Rasu>lulla>h tidak akan 

bersabda yang tidak sesuai dengan akal sehat, indera ataupun 

kenyataan empiris
23

. 

4) Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri bahasa atau sabda 

kenabian. 

Langkah selanjutnya yaitu untuk menjawab dari rumusan masalah yang 

kedua berupa kehujjahan hadis ini dan mengamalkannya. Maka dari itu penulis 

akan menyimpulkan kehujjahan tersebut berdasarkan dari bab sebelumnya yaitu 

dari hasil kritik sanad dan matan. Setelah kualitas sanad dan matan diketahui, 

maka pada akhirnya kehujjahan hadis tersebut  bisa ditentukan melalui 

kesimpulan tersebut. Karena, dua pembahasan ini merupakan pembahasan yang 

saling terkait dan tidak bisa ditinggalkan satu sama lain. 

F. Sistematika pembahasan 

Penelitian dalam skripsi ini akan dibagi menjadi empat bab yang saling 

terkait antara bab satu denganbab  lainnya. Lebih jelasnya lagi sebagai berikut: 

Bab I, di dalam baib ini menjelaskan tentang pendahuluan dari 

penelitian.yang ada. Pendahuluan tersebut berisi tentang latar belakang kenapa 

permasalahan ini yang diungkit. Selain itu, ada juga rumusan masalah serta 

metode yang diambil dalam menganalisis data-data yang ada. Itulah yang paling 

pokok pada bab pertama ini, walaupun masih ada penjelasan yang lainnya 

                                                 
23

 Al-Adlabi, Menalar Sabda Nabi, hlm. 360. 
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sepertitujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka serta sistematika 

pembahasan. 

Bab II, merupakan pembahasan umum tentang s{ala>t h{a>jat. Pembahasan 

umum di sini akan di isi dengan pengertian s{ala>t h{a>jat itu sendiri. Setelah itu akan 

dilanjutkan dengan pandangan „ulama tentang s{ala>t h{a>jat. Pandangan  „ulama 

tersebut akan diulas mengenai pro-kontra yang ada serta alasan-alasan dari 

pandangan setiap kubu. Menariknya dari bab ini akan diulas mengenai perbedaan 

pendapat yang keduanya itu mendasarkan pada hadis yang sama. Namun, 

mempunyai kesimpulan yang berbeda.  

Bab III, dalam bab ini akan dijelaskan inti dari penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis yaitu penelitian kritik sanad dan matan hadis tentang 

anjuran s{ala>t h{a>jat. Penelitian ini akan dimulai dengan Takhri>j h}adi>s, skema 

seluruh sanad dan sigat tah}ammul wal ‘ada (al-I’tiba>r), kemudian dilanjutkan 

dengan penelitian kritik sanad terhadap setiap periwayat hadis yang meliputi 

biografi dan komentar para kritikus terhadap periwayat hadis menurut al-jarh}u wa 

al-ta’dil nya, ketersambungan sanadnya serta kualitas pribadi dan kapasitas 

intelektual periwayat sampai penyimpulan kualitas sanad hadis. Dalam bab ini 

juga akan dilanjutkan dengan kritik matan hadis tentang s{ala>t h{a>jat. Sebagaimana 

telah disebutkan di atas, kritik matan tersebut akan mengacu pada metode yang 

ditawarkan oleh al-Idlibi tentang kaidah kesahihan matan hadis. Sehingga dengan 

demikian, pada bab ini akan menghasilkan kesimpulan mengenai kualitas hadis 

baik dari sisi sanad maupun matannya. 
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Bab IV, akan dijelaskan tentang keh{ujjahan hadis serta makna hadisnya. 

Hal ini merupakan kesinambungan dari bab sebelumnya tentang penelitian sanad 

serta matan hadis. Setelah kualitas sanad dan matannya diketahui, maka 

kesimpulan akhir dari hal tersebut tidak lain adalah penentuan keh{ujjahan hadis 

tersebut untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, yang terakhir yaitu bab V yang berisi tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian dan saran-saran penulis atas penelitian yang dilakukan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian terhadap sanad dan matan dari s{alat h{ajat,  di sana 

ditemukan bahwasanya semua periwayat yang ada di dalam perawi dari Ibnu Majah 

bestatus sahih liz{a>tih. Kesahihan tersebut dibuktikan dengan adanya ketersambungan 

antar periwayat dari periwayat pertama sampai pada mukharrij. Ketersambungan itu 

terbukti dengan adanya hubungan guru dan murid dari semua periwayat hadis. Selain 

dari itu, semua periwayat juga mempunyai kapasitas sebagai perawi hadis dan dinilai 

positif oleh kalangan kritikus (s\iqah). Hadis ini juga bersambung kepada Rasu>lulla>h 

Saw. dengan demikian, hadis ini berstatus muttasil dan marfu>’ atau bisa disebut juga 

dengan hadis musnad. 

Setelah diteliti dengan memakai kacamata kritik matan yang ditawarkan oleh al-

Idlibi>, hadis ini juga tidak ada keganjilan dalam matannya. Sehingga dengan 

demikian hadis ini mempunyai redaksi yang bisa dipertanggungjawabkan (sahih). 

Karena, hadis ini tidak bertentangan baik dengan al-Qur‟an, hadis yang lebih sahih 

lainnya, Fakta empiris serta Logika dan Ilmu Pengetahuan. 

Mengenai kehujjahan dari hadis ini tentu tidak lepas dari dua kesimpulan 

sebelumnya. Hadis tentang s{ala>t h{aja>t ini sedilihat dari sanad dan matannya ber status 

sahih. Maka, oleh karena itu tidak ada masalah untuk mengamalkannya. Karena, 
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hadis sahih bisa dijadikan landasan dalam masalah ibadah muamalah atau yang 

lainnya.  

B. Saran 

Permasalahan permasalahan yang ada tentang s{ala>t h{aja>t ini sudah terjawab. 

Permasalahan itu adalah masalah keotentikan landasan dari s{ala>t h{aja>t yang 

kehujjahannya ditentang oleh sebagian orang. Dengan demikian, dikarenakan hadis 

tentang s{ala>t h{aja>t diatas adalah hadis sahih, maka, tentang s{ala>t h{aja>t ini tidak perlu 

dipermasalahkan lagi kehujjahannya. Bahkan sebaliknya, kalau seseorang 

mempunyai sebuah keinginan, maka sebaiknya mendirikan s{ala>t h{aja>t sebagai do‟a 

agar keinginan yang diinginkan dikabulkan oleh Allah.  

Harusnya seorang menyadari, harapan yang dipanjatkan kepada Allah Swt tentu 

harus diikuti dengan usaha mendekatkan kepadaNya. Apabila sudah dekat dengan 

Allah, tentunya Allah akan mengasih jalan. Rasanya sangat tepat sekali kata-kata 

(usaha tanpa do‟a adalah sombong sedangkan do‟a tanpa usaha adalah bohong). Jadi, 

itulah yang harus disadari antara usaha dengan do‟a sama pentingnya. 

S{ala>t h{a>jat berdasarkan hadis ini jelas sekali bahwasanya ibadah tersebut 

mempunyai tuntunan langsung dari baginda nabi Muhammad (hadis) yang bisa 

dijadikan sebagai h{ujjah. Oleh karena itu, alangkah lebih baiknya apabila kita 

mempunyai suatu seinginan, selain berusaha, kita harus berdo‟a yang salah satunya 

yaitu dengan salat hajat. Dan bagi yang tidak mau melakukannya alangkah lebih 

baiknya menghormati dan tidak usah menghujat apalagi dengan kata-kata bid’ah. 
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Kiranya penutup dan saran  itu sudah cukup buat masyarakat baik yang 

mengamalkan s{ala>t h{aja>t  ataupun tidak. Yang mengamalkan s{ala>t h{aja>t agar tetap 

rajin dalam melaksanakannya, sedangkan yang tidak setuju agar bersifat lebih toleran 

kepada karena hal itu dilandaskan kepada hadis sahih yang bisa dijadikan pegangan. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, segala puji pada Allah yang telah memberikan kesempatan dan 

kekuatan kepada penulis untuk menyelesaikan karya ini walaupun masih dipenuhi 

dengan kekurangan di sana sini. Dengan demikian, diharapkan saran dan kritikan dari 

berbagai pihak terutama yang membaca karya tulis ini. Karena, disadari ataupun tidak 

karya tulis ini masih sangat jauh dari kata sempurna. Dan kepada semua pihak yang 

telah membantu lancarnya karya tulis ini penulis sampaikan terima kasih. 
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